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ABSTRAK
Trigger finger adalah gangguan umum yang sering terjadi dan

ditandai dimana jari-jari yang dibengkokkan tidak dapat diluruskan kembali
serta berhubungan dengandisfungsi dan nyeri yang disebabkan penebalan pada
suatu tendon fleksor, dalam Kombinasi dengan adanya dengan adanya
penebalan didalam selubung tendon pada tempat yang sama. Seseorangg dengan
trigger finger dapat mengganggu aktivitas kegiatan sehari-hari.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahuii penatalaksanan Ultrasound dan
terapi latihan active reisited exercise pada pasien trigger finger. Metode
Penelitian yang digunakaan dalam menyusun Karya Tulis Ilmiah ini adalah
pengkajian , diagnose, anamnesis, dan intervensi. Metode penatalaksanaan yang
digunaankan yaitu Ultrasound dan terapi latihan active resisted exercise yang
bertujuan untuk membantu meningkatkan kemampuan active daily living (ADL)
dan dapat mengurangi nyeri.

Hasil yang didapatkan setelah dilakukan terapi sebanyak 6 kali pada

tanggal 28 Februari 2023 hingga 24 Maret 2023 dengan diagnosa trigger finger
degan modalitas Ultrasound dan terapi latihan active resisted exercise terdapat
adanya penurunan nyeri dan menambah peningkatan Active daily living (ADL).
Disarankan kepada orang terdekat atau keluarga pasien untuk selalu membantu
padien dalam melakukan latihan saat dirumah ataupun sedang dalam waktu
sienggang secara rutin.

Kata Kunci: Trigger Finger, Ultrasound dan Terapi Latihan Active Resisted
Exercise
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THE MANAGEMENT OF PHYSIOTHERAPY IN THE CASE OF TRIGGER
FINGER WITH ULTRASOUND MODALITY AND ACTIVE RESISTED
EXERCISE THERAPY
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ABSTRACT

Trigger finger is a common disorder characterized by infrequent bending
of the digits and associated dysfunction and pain caused by thickening of a flexor
tendon, in combination with the presence of thickening within the tendon sheath at
the same site. Someone with trigger finger can interfere with daily activities.

The purpose of this study is to determine the management of ultrasound and
active resisted exercise therapy in trigger finger patients. The research method used
in compiling this scientific paper was assessment, diagnosis, history taking, and
intervention. The management method used is Ultrasound and active resisted
exercise therapy which aimed to help improve the ability of active daily living
(ADL) and reduce pain.

The results obtained after 6 treatments were carried out from February 28™
to March 24" 2023 with a diagnosis of trigger finger with Ultrasound modality and
active resisted exercise therapy there was a decrease in pain and an increase in
Active daily living (ADL). It is recommended to the closest person or patient's
Sfamily to always help the patient in doing exercises at home or in his spare time
regularly.

Keywords : Trigger Finger, Ultrasound, active resisted exercise therapy
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PENDAHULUAN

Tangan memiliki fungsi yang
penting dalam aktifitas. Gangguan
pada tangan dapat menimbulkan
keterbatasan gerak, sehingga
mengganggu kegiatan sehari-hari.
Gangguan fungsi tangan yang
dapatkan menganggu kegiatan sehari
salah satunya trigger finger

Trigger  finger  merupakan
terkuncinya tendon jari pada saat
digerkkan saat dari posisi flexi kearah
ekstensi, dikrenakan adanya inflamasi
atau pembengkakan pada tendon. Hal
seperti ini sering dialami oleh orang
yang selalu melakukan kegiatan
secara  berulang  yang  dapat
menyebabkan radang pada tendon
first annular (Al ).

Di Indonesia data prevalansi
mengenai  kasus  trigger finger
menurut National Health Interview
Survey (NHIS) 32% pertahun 2017.
Trigger finger mencapai 28/100.000
populasi disetiap tahunnya. Trigger
Finger ini dapat terjadi pada penderita
rheumatoid arthritis dan pada siapa
saja yang berusia 50-60 tahun. (Koni
& Barat, 2021)

Peran fisioterapi pada kasus
trigger finger memberikan modalitas.

Modalitas fisioterapi yang

diaplikaskan pada Trigger Finger ini
dengan bertujuan untuk menurunkan
nyeri, menambah LGS, dan
meningkatkan kekuatan otot dan
dapat mengembalikan fungsional

dalam aktivitas sehari hari.

TUJUAN
Tujuan umum untuk
mengetahui penatalaksanaan

ultrasound diatherrmy dan terapi
latihan active resisted exercise pada
kasus trigger finger.

Tujuan khusus untuk mengetahui
pendekatan Ultrasound diathermy
dan terapi actice resisted exercise
dapat berpengaruh pada peningkatkan
LGS pada kasus Trigger Finger.
MANFAAT

Bagi fisioterapi untuk
menambah wawasan dan
pengetahuan pemberian wultrasound
dan active resisted exercise pada
kasus  Trigger  Finger  dapat
menambah LGS.

Bagi institusi dapat digunakan
sebagai referensi tambahan
penatalaksanaan fisioterapi pada

kasus Trigger Finger.

Bagi masyarakat Dapat
meningkatkan pengetahuan
masyarakat tentang fisioterapi pada
kasus  Trigger  Finger dengan
modalitas Ultrasund dan terapi
latihan active resisted exercise.




HASIL PENATALAKSANAAN
4.1 Hasil

Hasil studi kasus yang
dilakukan pada px dengan diagnose
Trigger Finger di RS ISLAM
JEMURSARI Surabaya yang
dilakukan sebanyak 6 kali terapi
mualai tanggal 28 Februari 2023
sampai dengan tanggal 24 Maret 2023
dengan modalitas ultrasound
diathermy dan terapii latiihan active
resisted exercise didapatkan
penurunan nyeri peningkatan ADL
dibandingkan dari sebelum terapi.
VAS jari ke 4 dan ke 5

Hasil pemeriksaan ini didapatkan
penurunan nyeri pada pemeriksaan
pertemuan ke 1 pada jari ke 4 dan ke
5 nyerii dian = 0, nyeri tekam = 0,
nyeri gerakk = 4. Kemudian pada
pertemyan ke 2 ada jari ke 4 belum
ada penurunan nyeri sedangkan pada
jari ke 5 terdpat penurnan nyerii
gerakk = 3. Pda pertemuan ke 3
didaptkan penurunan nyeri pada jari
ke 4 nyerii dian = 0, nyerii tekn = 0,
nyeri gerak = 3 sedangkan pada jari
ke 5 nyeri diaam= 0 nyeri tekan = 0,
nyeri gerak = 2. Pada pertemuan
keempat pada jari ke 4 masih belum

ada penurunan nyeri sedangkan pada

jari ke5 terdapat penurunan nyerri

diamn = 0, nyerii tekakn = O, nyerii
grak = 1 Kemudian pada pertemuan
ke 5 pada jari ke empat terdapat
penurunan nyerii diamm = 0, nyerii
tekann = O, nyeri gerakk =2
sedangkan paa jari ke 5 terdapat
penurunan nyeri diamm = 0, nyeri
tekamn = 0, nyeri gerakk = 0. Lalu
pada petemuan terakhir keenam pda
jari ke 4 masih belum adaa penurunan
nyeri sedangakan pada jari ke 5 sudah
tidak ada nyeri gerak.

ADL WHDI

Dari  hasil pemeriksaan ADL
WHDI yang dilakukan peratama kali
terapi pada tanggal 28 Februari 2023

dan tanggal 24 Maret 2023
menunjukkan adanya perubahan
peningkatan

MMT

Dari hasil pemeriksaan MMT
yang dilakukan pada tanggal 28
februari dan tanggal 24 maret 2023
menunjukkan hasil terdapat
peningkatan kekuatan otot dari
pertemuan pertama hingga pertemuan
ke 6

ROM
Dari hasil pemeriksaan ROM

menunjukkan hasil pemeriksaan luas
gerak sendi, didapatkan bahwa LGS
pada pasien full rom dari pertemuan

pertama hingga pertemuan ke 6.




PEMBAHASAN

Trigger finger adalah gangguan
yang terjadi dan ditandai dimana jari-
jari yang dibengkokkan tidak dapat
diluruskan kembali serta
berhubungan dengan disfungsi dan
nyeri yang disebabkan penebalan
pada suatu tendon fleksor, dlam
kombinasi dngan adnya dengan
penebalan didlam selubng tenndon
pada temppat yansama.(Zulfalina &
Rahman, 2021)

Seoraang px dengan kondisii
trigger finger ini ber usia 57 thn,
pasien mengeluhkan nyeri dan
kesulitan mengembalikan posisi jari
nya untuk dilurskan pada jari manis
dan jadi kelingking. Masalah
fisioterapi pada kasus ini adalah (1)
pasien mengalami nyeri pada saat
menekuk atau meluruskan jarinya (2)
pasien tidak mengalami penurunan
luas gerak sendi (3) pasien

mengalami kelemahan otot (4) pasien

mengalami penurunan ADL.

Mekanisme penguragan nyeri
Trigger Finger dengan Ultrasound
Diathermy modalitas fisioterapi yang
pemanfaatannya menggunakan
gelombang suara berfrekuensi rendah

atau tinggi . Gelombang suarraa

disalurkn diskitar jarngan dan
pembulluh darh, gelombng suara
tersebt menembs hingga ke otot
sehinga otot menjdi hangat dan
releks, oleh sebab itu gelombng
ultrasound ini  digunakn  untk
perawtan otot yng mengalami
keteggangan dan kekakuaan. Efek
dari pemanasan ini jagua berpngaruh
pda pelebran pembulh drah dan
meningtkan sirkulsi darh sehinga
membantu terjadinya penyembhan.
Fisioterapi dapat mengar frekuensi
dri gelombng ultrasound sehingga
dimafgatkan untuk  mengurangi
peradngan.(Permadi, 2020)

Hasil penelitian ini didukung
oleh peneliti (Putri etal.,2021) Terapi
latihan merupakan alat fisioterapi
dngan menggunakan gerk ecara aktif
maupun pasif untuk pemliharaan dan
perbaikn kekkuatan, ketahanaann dan
kemampuauan kardiofaskuler,
mobiliittas dan fleksibilytas, stailiitas,
rileksasi, kordinasi keseiimbangan
dan kemmpuan fungsonal. Ressisted
actve movemennt yaitu gerk aktf
dngan tahann dari luar terhadp gerkan
yng dilkukan olh pasen. Tahnan dpat
berasl dri fisioterpi, pegass maupn
darii pasiien itu sendri. Slah saaatu

caara untujk meningkakan kekuatn




ottot dengaan meningkatkn tahnan
secra berthap dan pengulanggan
gerakaan dikuurangi. Tujuan
Ressisted actve movemennt untk
meninggkatkan kekatan otot,

memelihaara atau menambaah LGS.

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Trigger finger merupakan
gangguan yang tanda tandanya
dimana jari yang dibenggkokkan sulit
untuk diluruskan kembgli serta
berhuungan dengn disfngsi daan
nyeriai yang disebabbkan penebalan
psda suaatu tenndon flekssor, daalam
kombiinasi denggan adanyaa dengan
adanya peneblalan didalam selubng
tendon ditempat yang sama (Zulfalina
& Rahman, 2021)

Evaluasi merupakan
kesimpulan dari hasil terapi dimulai
dari pertemuan pertama hingga
pertemuan terakhir terapi. Evaluasi
pada  Trigger Finger  dengan
modalitas ultrasond diathermy dan
terappi latihan yang dilakuukan
sebanyaak 6 kali pertermuan dengan
hasilyang membaik.

Saran
A. Kepda Pasien

Pasein disarnkan untk teatap
melakukan latihan yang diberikanh
fisioterapi ~ karena latihn  yang

diberikan akan semakn maksimal

apabila px melakukanmnya diumah
dengn dampiingan kelurga dan
dilakukaaan secara rutin pada
penderita trigger finger dengan
permasalahan yang ada maka
disarankan untuk lebih banyak
istirahat, sering menjaga pola makan,

kebiasaan hidup yang sehat.

B. Kepada Fisioterapis

Dalam memberkan terapi
hendaknya
tindakan

fisioterapi melkukan
yang sesuaaii prosedur
yang ad, oleh karna itu perlu
dilakukkan pemeriiksaan dengaan
teliti sistematik dan teararahagar
diipperoleh hasil yng maksmal dan
pemberan  terapi yng  tepat .
Fisioterapisv perlu meningkatktkan
kemampuan diri dari sisi teori

maupunn peraktik.
C. Kepada Masyarakat

Kepada masyarakat diharpkan
untuk lebih  berhati-hati dalam
beraktivitas, menjaga pola hidup
sehat untuk  meminimalisirkan
penyebab trigger finger. Diharapkan
untuk segera memeriksakan diri
kepada instansi kesechatan yang ada
bila terlihat tanda dan gejala rrigger
finger untuk mendapatkan

penanganan  yang fepat  agar




mencegah komplikasi dan

mempercepat penyembuhan.
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